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I. Pendahuluan

Perkembangan teknologi telah mengubah perilaku bisnis dan perilaku konsumen.

Pelaku bisnis harus mulai memperhitungkan penggunaan teknologi dalam pengembangan

bisnisnya. Internet telah menjembatani praktek bisnis sehingga pelaku bisnis harus

mengantisipasi, menganalisis, mengenali, mengevaluasi dan mengadopsi teknologi. Dengan

semakin mudahnya konsumen mengakses bisnis melalui internet,

Teknologi memiliki lebih dari satu definisi. Salah satunya adalah pengembangan dan

aplikasi dari alat, mesin, material, dan proses yang menolong manusia menyelesaikan

masalahnya. Teknologi di buat atas dasar ilmu pengetahuan dengan tujuan untuk

mempermudah pekerjaan manusia.

Untuk membatasi pengertian teknologi yang luas, maka pengertian teknologi dapat di

kelompoka sebagai berikut :

 Teknologi sebagai barang buatan

 Teknologi sebagai kegiatan manusia

 Teknologi sebagai kumpulan ilmu pengetahuan

 Teknologi sebagai kebulatan system

Kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa kita hindari dalam kehidupan ini, karena

kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan kemajuanm ilmu pengetahuan. Setiap

inovasi diciptakan untuk memberikan manfaat positif bagi kehidupan manusia. Memberikan

banyak kemudahan, serta sebagai cara baru dalam melakukan aktifitas manusia. Khusus

dalam bidang teknologi masyarakat sudah menikmati banyak manfaat yang dibawa oleh

inovasi-inovasi yang telah dihasilkan dalam dekade terakhir ini. Namun demikian, walaupun



pada awalnya diciptakan untuk menghasilkan manfaat positif, di sisi lain juga juga

memungkinkan digunakan untuk hal negatif.

Contoh yang sangat menonjol adalah kemajuan teknologi internet. seperti kita ketahui dunia

internet sekarang dengan sangat mudah dapat kita akses karna banyaknya penyedia layanan

internet (ISP) yang memberikan layanan internet acces kepada konsumennya dengan tarif

yang murah sekalipun. beragamnya ISP diindonesia untuk memberikan layanan dan meraup

keuntungan tentunya, mereka berlomba lomba merebut pasar dan konsumen dengan

menyediakan layanan murah untuk konsumennya.

Kini akses internet mungkin sudah menjadi keseharian tiap orang. hal ini dapat kita buktikan

dengan hanya melirik isi warnet yang penuh atau ramai dikunjungi orang. hal ini juga berarti

budaya konsumerisme untuk internet di indonesia semakin tinggi.

Perkembangan internet sangat membantu manusia dalam menyelesaikan masalahnya, tetapi

jangan salah di samping itu pula internet mempunyai dampak buruk dari berbagai sisi.

II. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan seminar ilmiah nasional ini diselenggarakana pada tanggal 25-26 Oktober

2017 bertempat di Universitas Persada Indonesia di Jl. Imam Bonjol, Jakarta pusat. Pada

presentasi makalah ini saya sebagai pemakalah mengangkat judul “ Identifikasi Nilai |Binis

Investasi Jaringan Komputer (Studi Kasus di Universitas “XYZ”)”.

Dalam penulisan laporan ini penulis juga akan membahas masalah yang berhubungan

dengan analisis cost benefit dalam pembangunan jaringan komputer yaitu:

1. Bagaimana memberikan masukan untuk pihak manajemen dalam perhitungan cost benefit

dalam pengembangan teknologi jaringan?

2. Bagaiaman menentukan biaya investasi yang akan dikeluarkan untuk pengembangan

jaringan komputer tersebut?

3. Bagaimana prospek pengembangan perusahaan dalam  membangun pengembangan

jaringan komputer yang terkoneksi dengan baik?

Mengingat aktivitas yang ada pada Universitas “XYZ” cukup luas, maka ruang lingkup

penelitian perlu dibatasi agar penyusun dapat lebih terarah dalam melakukan penelitian.

Adapun ruang lingkup yang perlu dibahas adalah perhitungan cost benefit dalam

pengembangan jarin Universitas “XYZ”.



Mengenai ruang lingkup yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut

:

1. Analisis Cost Benefit investasi teknologi jaringan ini akan menggunakan beberapa metode

pendekatan yaitu Net Present Value (NPV) dan Return On Investment (ROI) sebagai latar

belakang pengimplementasian teknologi Jaringan dalam perusahaan.

2. Penelitian ini menggunakan metodologi Information Economics dan difokuskan juga

menggunakan pendekatan Return On Investment (ROI) dengan penambahan unsur

manfaat value linking, value Acceleration dan value restructuring.

3. Business Domain dan Technology Domain merupakan latar belakang terjadinya

peningkatan pada pendapatan, baik mempunyai manfaat yang bisa dihitung maupun

manfaat yang sulit dihitung.

4. Analisis manfaat hanya akan dibatasi pada hal-hal yang berdampak langsung terhadap

Universitas “XYZ” dalam pengimplementasian teknologi jarinagan.

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Melakukan analisis manfaat-manfaat yang terkandung dalam investasi yang dilakukan,

baik manfaat yang berwujud maupun tidak berwujud serta yang mudah diukur maupun

yang sukar diukur, yang mempunyai dampak peningkatan pada kinerja Sumber Daya

Manusia (SDM) dan pendapatan institusi.

2. Mengevaluasi dampak ekonomis implementasi Jaringan dengan cara mengukur manfaat

yang didapat dengan metode Information Economics.

3. Memberikan kemudahan-kemudahan kepada pihak manajemen perusahaan dalam

pengambilan keputusan dalam implementasi jaringan.

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Memberikan informasi kepada manajemen Universitas “XYZ” dengan adanya

perhitungan dari manfaat-manfaat yang mudah dihitung maupun sulit dihitung serta yang

mudah diukur maupun yang sukar diukur, yang diperoleh pada pengembangan teknologi

jaringan untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat.

2. Membantu para eksekutif untuk memutuskan teknologi jaringan yang mana yang perlu

diimplementasikan terlebih dahulu.

3. Memberikan gambaran mengenai evaluasi implementasi teknologi sejenis lainnya yang

akan dibangun dimasa mendatang.

4. Memberikan gambaran tentang sangat ketergantungannya sebuah teknologi jaringan

untuk mendapatkan informasi dan menjalankan Sistem Informasi pada suatu institusi.



III. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penerapan metodologi Information Economics pada studi kasus

Universitas “XYZ” Jakarta, Jakarta dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Dengan penerapan metodologi Information Economics memberikan hasil yang lebih baik

dibandingkan dengan metodologi cost-benefit traditional. Metodologi ini tidak saja

menghitung manfaat langsung (tangible benefit), tetapi juga manfaat yang sulit dihitung

(intangible benefit).

1. Jika ditinjau dari Domain Bisnis, proyek Sistem Penjualan Online di Universitas “XYZ”

Jakarta, Jakarta ternyata  cukup mendukung Competitive Advantage dan Competitive

Response. Hal ini karena selain tujuan utama dari proyek ini adalah untuk efisiensi dan

otomatisasi institusi, proyek ini juga sebagai ajang dalam kompetitif dengan para

kompetitornya. Proyek sistem informasi ini mendukung Management Information

Support yang menghasilkan manfaat ekonomis terhadap Value Linking.

2. Dari sisi Domain Teknologi pada faktor Technical Uncertainty dan faktor IS

Infrastructure Risk mendapat hasil 4 yang artinya resiko yang dihadapi relatif cukup

tinggi sehingga hasil ini terkait dengan penggunaan jaringan komputer yang belum ada,

dan baru akan diadakan dalam proyek ini.

3. Pada ROI terjadi penambahan manfaat sebesar 38%, Value Linking sebesar 50% dan

Value Acceleration sebesar 45% dan Value Restructuring sebesar 46%.

4. Metodologi Information Economics lebih  bermanfaat bila proyek yang dianalisis lebih

dari satu sehingga bisa membandingkan scoring proyek satu dengan yang lainnya.


